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Abstrak 

Keluarga merupakan kelompok terkecil, terpenting dan sangat mendasar dalam 

masyarakat dan bernegara. Salah satu permasalahan dalam keluarga yang dapat berujung 

kepada perceraian adalah masalah keuangan yang tidak dapat dikelola dengan baik. 

Pengelolaan keuangan dalam keluarga adalah cara mengatur keuangan keluarga dengan 

sistematis dan cermat melalui tahap perencanaan, implementasi dan evaluasi. Ibu rumah 

tangga dalam pengelolaan keuangan keluarga haruslah berpikir cerdas, cermat dan tepat dalam 

penggunaan keuangan agar senantiasa tercipta keluarga yang baik dan mengalami 

pertumbuhan secara kontiniu.Kegiatan Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan penyegaran tentang penerapan manajemen keuangan syariah 

dalam kehidupan masyarakat. Pencapaian ini dilakukan melalui pelatihan dengan metode 

sosialisasi dan diteruskan sesi diskusi. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa program 

pengabdian masyarakat berjalan dengan Lancar. Masyarakat sangat antusias mengikuti 

rangkaian sosialisasi tersebut. Melalui pelatihan ini diharapkan masyarakat Dukuh Blimbing 

Lor Desa Blimbing Wuluh dapat memahami pentingnya penerapan manajemen keuangan 

syari’ah dalam pengelolaan keuangan keluarga. 

Kata kunci : Manajemen Keuangan Syariah, Pengelolaan Keuangan Keluarga, Sosialisasi 
 
1. PENDAHULUAN 

 Dalam kehidupan rumah tangga peran seorang ibu rumah tangga sangatlah 

penting terutama dalam hal pengelolaan keuangan keluarga.  Permasalahan yang  

umumnya sering terjadi dalam sebuah rumah tangga adalah seputar keuangan, 

seperti kekurangan atau kelebihan uang. Ketidaktahuan seseorang dalam 

mengatur keuangan yang berpenghasilan pas-pasan, sedangkan kebutuhan 

melebihi pemasukan akan menjadi sebuah masalah, sehingga banyak terjadi 
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perceraian rumah tangga. Besar kecilnya penghasilan dalam keluarga seharusnya  

dikelola sebaik mungkin agar pengeluaran tidak melebihi pendapatan yang 

diterima. Pengetahuan dasar  mengenai pengelolaan keuangan sudah seharusnya 

dimiliki oleh seorang ibu rumah tangga. Mayoritas masyarakat di Indonesia dalam 

mengelola keuangan keluarga masih menggunakan metode tradisional. Ibu rumah 

tangga yang bisa juga disebut sebagai “menteri keuangan keluarga” harus 

memutar otak dalam menggunakan dana yang dimiliki untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari.  

Melalui peran ibu rumah tangga yang strategis tersebut dalam keluarga 

akan dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga. Apalagi zaman 

sekarang ini, ibu rumah tangga dituntut untuk lebih kreatif, ulet, tekun dan sabar 

dalam mencapai keluarga sejahtera, karena seorang istri mempunyai tugas yang 

sangat kompleks dalam keluarga disamping sebagai pengurus rumah tangga, istri 

juga harus mampu mengelola keuangan keluarga demi menjaga kestabilan dan 

pertumbuhan ekonomi keluarga tersebut. 

Dalam Islam sebuah keluarga diibaratkan sebuah bangunan, keluarga 

dibangun dari beberapa komponen yang menopangnya. Konstruksi pun harus 

dipersiapkan untuk menunjang kekuatan dan kekokohan pada bangunan 

keluarga. Di dalamnya ada suami, istri, dan kemungkinan juga ada anak-anak. 

Masing-masing memiliki peran yang berbeda sehingga dapat mewujudkan sebuah 

keluarga yang diinginkan yaitu sakinah mawaddah warrahmah. Melalui tempat 

tersebutlah seseorang mengetahui hak dan kewajiban sebagai hamba yang 

mempunyai tugas mengabdi kepada sang Khaliq (Al Hamat, 2018). Setiap yang 

sudah berkeluarga pasti menginginkan keluarganya sejahtera, karena dengan 

keluarga yang sejahtera yaitu ketika keluarga dapat menikmati hidup yang wajar, 

tercukupi kebutuhan materiil maupun spiritual dan semua anggota keluarga 

mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk berkembang sesuai dengan 

kemampuan, bakat, dan potensinya masing-masing. 

Upaya manusia untuk mencapai kesejahteraannya dengan beberapa cara 

untuk memperoleh harta sebanyak-banyaknya, dalam pandangan Islam manusia 

mencapai kesejahteraan tersebut disebut falah. Tujuan yang dicapai dalam falah 

tidak semata-mata hanya dari sisi materi, tetapi juga sisi spiritual dan sasaran 

jangka panjang (Shabrina et al., 2022). Penerapan ekonomi syari’ah pada 

pengelolaan keluarga dimulai dengan cara mendapakan nafkah dari sumber yang 

halal dan membelanjakannya kepada barang dan jasa yang halal pula. Bahkan jika 

dilihat lebih lanjut ekonomi syariah dalam pengelolaan keluarga tidak hanya pada 

sebatas untuk memenuhi kebutuhan konsumsi diri sendiri atau keluarga sendiri, 

namun juga diintegrasikan dengan bagaimana konsumsi yang kita lakukan juga 

dapat berupa investasi,baik investasi didunia maupun diakhirat, dalam bentuk 

alokasi untuk tabungan syari’ah atau sedekah. 

Mengelola keuangan rumah tangga dimulai dari memahami kebutuhan 

prioritas dalam keluarga mulai dari kebutuhan pangan, sandang dan papan 
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sampai pada zakat, infak dan sedekah. Membuat daftar prioritas keuangan dalam 

keluarga bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam menggunakan 

uang. Sistem zakat sebagai salah satu pilar atau hukum Islam merupakan 

pendistribusian yang efektif terhadap harta kekayaan dari para pemilik kekayaan 

(orang yang mampu) kepada orang atau pihak yang tidak memiliki harta 

kekayaan. Pembebanan zakat dalam Islam bertujuan membantu Muslim dalam 

mencapai kebersihan spiritual dan pemurnian kekayaan. Zakat adalah wajib bagi 

setiap muslim yang kekayaanya telah mencapai tingkat tertentu untuk membayar 

zakat. Besarnya zakat yakni 2.5% dari aset keuangan yang dimiliki atau barang 

yang dapat diperdagangkan. Pengadaan zakat merupakan sarana mempersempit 

kesenjangan antara kaya dan miskin dengan membantu memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang masih kurang beruntung.  

Zakat merupakan ibadah yang mempunyai dimensi dan fungsi sosial 

ekonomi atau pemerataan karunia Allah dan juga merupakan solidaritas sosial, 

pernyataan rasa kemanusiaan dan keadilan, pembuktian persaudaraan Islam, 

pengikat persatuan umat dan bangsa, sebagai pengikat batin antara golongan kaya 

dengan miskin dan sebagai penghilang jurang yang menjadi pemisah antara 

golongan yang kuat dengan yang lemah (Soemitra, 2009: 413-419). Zakat di 

Indonesia terus mengalami perkembangan. Baznas mentargetkan pencapaian 

jumlah pengumpulan ZIS (zakat, infaq dan sedekah) nasional sebesar Rp 5 triliun 

untuk tahun 2016 dan Rp 10 triliun pada tahun 2020. Pengelolaan kekayaan pribadi 

sebagai salah satu produk di industri keuangan Islam Indonesia, saat ini masih 

layak untuk terus dikembangkan. Berkembangnya industri pengelolaan kekayaan 

pribadi di Indonesia diharapkan dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dikaitkan dengan masalah sebelumnya, kegiatan pengabdian masyarakat 

ini diarahkan pada sosialisasi pengelolaan keuangan syari’ah untuk ibu-ibu dukuh 

blimbing lor desa blimbing wuluh, agar dapat mengelola keuangan keluarga tidak 

hanya secara tepat dan juga baik sesuai dengan prinsip syari’ah. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diidentifikasi berbagai masalah sebagai berikut: 

a. Apa dampak dari kesalahan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga? 

b. Bagaimana masyarakat memahami cara mengelola keuangan rumah tangga 

sesuai dengan prinsip syariah ? 

c. Bagaimana masyarakat dapat mengalokasikan pengelolaan keuangan kedalam 

peluang investasi syariah ? 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perumusan masalah dalam 

program pengabdian masyarakat ini adalah mensosialisasikan manajemen 

keuangan syariah sebagai upaya meningkatkan literiasi keuangan syariaha pada 

Ibu-Ibu Dukuh Blimbing Lor, Desa Blimbing Wuluh di kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan. 
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2. MANFAAT KEGIATAN 

Dalam pelaksanaan sosialisasi ini kompetensi yang diharapkan antara lain: 

a. Kemampuan peserta dalam melakukan perencanaan keuangan keluarga 

dengan baik serta sesuai dengan prinsip syariah. 

b. Kemampuan peserta dalam memahami  sesuai dengan prinsip syariah. 

c. Manfaat yang diharapkan dalam pelaksanaan sosialisasi ini antara lain: 

1) Peserta sosialisasi 

a) Peserta dapat memahami proses dalam melakukan pengelolaan 

keuangan  keluarga. 

b) Peserta dapat memahami alternatif peluang investasi guna menambah 

keuangan keluarga. 

2) Tim Pengabdian Masyarakat 

a) Ikut serta upaya meningkatkan literasi keuangan syariah kepada 

masyarakat melalui kegiatan sosialisasi manajemen keuangan syariah 

sesuai dengan bidang pengetahuan yang dimiliki. 

b) Memahami konsep dan praktek pengelolaan keuangan keluarga sesuai 

dengan prinsip syariah dalam rangka program pemberdayaan 

masyarakat sehingga dapat membantu meningkatkan taraf hidup 

masyarakat.  

 

3. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh mahasiswa 

kuliah kerja nyata periode VIII tahun Muhammadiyah pekajangan pekalongan 

dilaksanakan pada hari Minggu, 30 Juli 2023 pukul 13.00 s/d 16.00 WIB. 

Mengambil tempat di Rumah Ketua Dukuh Blimbing Lor, Desa Blimbing Wuluh, 

Kecamatan Siwalan, Kabupaten Pekalongan. Sasaran peserta PKM kali ini 

berjumlah 31 orang ibu-ibu dari lingkungan dukuh blimbing lor, desa blimbing 

wuluh, kecamatan siwalan, kabupaten pekalongan. Pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan beberapa metode antara lain: 

a. Metode pemaparan materi 

Peserta sosialisasi diberikan pemahaman mengenai manajemen keuangan 

syariah, mulai dari penegenalan konsep syariah, pengetahuan mengenai dasar-

dasar investasi syariah berupa tabungan emas, tabungan/deposito dan 

investasi lain yaitu Sukuk Retail dan Obligasi Retail Indonesia serta 

pemahaman mengenai perencanaan keuangan keluarga yang baik dengan 

mecatat setiap pengeluaran, mendahulukan kebutuhan utama daripada 

kebutuhan yang sifatnya belum mendesak.   

b. Metode Diskusi 

Sesi ini merupakan sesi pelatihan teknis manajemen kas rumah tangga 

dimana peserta mendiskusikan permasalahan dan kondisi keuangan masing-

masing keluarga serta kendala yang dialami oleh peeserta dalam mengelola 

keuangan keluarga. Solusi yang ditawarkan dari nara sumber yaitu dengan 
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mengurangi pengeluaran yang belum perlu, mengajak peserta untuk bukan 

hanya menjadi pelaku konsumsi barang namun dapat bergerak dan berubah 

menjadi entrepreneur/berwirausaha dengan menjual produk yang dibutuhkan 

oleh teman/ tetangga. Adapun barang dagangan yang hendak dijual 

disesuaikan dengan kebutuhan pemakai dan penyesuaian dari kondisi 

keuangan masing – masing.     

 Penyusunan tulisan ini didasarkan pada kajian secara teoritis dan kajian-

kajian penelitian terdahulu, selanjutnya di deskripsikan sesuai dengan 

fenomena yang terdapat dalam penelitian ini. Teori yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah manajemen keuangan syariah, manajemen keuangan 

keluarga, investasi syariah. Hasil/temuan penelitian didasarkan pada kajian 

penelitian terdahulu tentang peran perempuan dalam pengelolaan keuangan 

menuju keluarga yang sejahtera.   

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Kegiatan PKM secara umum berlangsung dengan lancar, diskusi serta 

pemaparan dari pemateri diikuti peserta dengan seksama dan antusias. Pada saat 

sesi tanya jawab banyak peserta yang memanfaatkan momen untuk bertanya, di 

antaranya meminta pendapat mengenai bagaimana mengelola keuangan dengan 

dana yang terbatas, kemudian investasi apa yang tepat yang dapat dilakukan 

dengan aman dan dengan keterbatasan dana bagi ibu rumah tangga dan lainnya. 

Garis besar materi yang disampaikan adalah bahwa perencanaan keuangan 

keluarga merupakan hal penting dilakukan dalam setiap keluarga. Metode 

perencanaan keuangan antar keluarga yang memiliki cicilan/hutang dengan yang 

tidak memiliki cicilan/hutang berbeda. Alokasi penghasilan untuk keluarga yang 

mempunyai utang meliputi alokasi pembayaran cicilan utang, menabung atau 

berinvestasi, memenuhi kebutuhan harian atau rutin, melakukan kegiatan sosial 

dan sebagian dialokasikan untuk bersenang-senang atau hiburan. Besarnya alokasi 

penghasilan untuk masing-masing pos adalah untuk membayar utang maksimal 

sebesar 30% dari penghasilan, 12.5% untuk berinvestasi atau menabung, 40% untuk 

memenuhi kebutuhan utama atau rutin, minimal 5% untuk kegiatan sosial, 2.5% 

untuk berzakat dan maksimal 10% dari penghasilan untuk kegiatan hiburan atau 

bersenang-senang. Alokasi ini dapat disesuaikan jika jumlah utang ternyata lebih 

rendah dari 30% penghasilan, maka sisanya dapat dialokasikan untuk menambah 

kebutuhan lain, misalkan ditambahkan pada kegiatan menabung/investasi. 

Sedangkan untuk keluarga yang tidak mempunyai cicilan/hutang maka pos untuk 

membayar cicilan utang dihilangkan sehingga alokasi untuk pos lainnya bisa 

menjadi lebih besar. Misalkan 50% untuk kebutuhan harian, 30% untuk 

menabung/berinvestasi, 7,5% untuk kegiatan sosial dan 12,5% untuk hiburan. 

Sebagai bahan ilustrasi pemateri menyampaikan contoh penghitungan atau 

pengalokasian keuangan sesuai dengan pos-pos pemsaukan dan pengeluaran 

keuangan keluarga, pada sesi ini pemateri mengilustrasikan suatu kondisi 
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keuangan keluarga dengan penghasilan sebesar Rp. 5.000.000 dan mempunyai 

utang, maka alokasi penghasilan yang ideal adalah maksimal Rp. 1.500.000 

digunakan untuk membayar utang, Rp. 625.000 digunakan untuk menabung atau 

berinvestasi, maksimal Rp. 2.000.000 untuk membiayai kebutuhan rutin, Rp. 

250.000 untuk kegiatan sosial, Rp. 125.000 dialokasikan untuk berzakat, Rp. 500.000 

untuk kebutuhan hiburan. Pada sesi diskusi dan tanya jawab terdapat beberapa 

pertanyaan yang diajukan oleh peserta seperti cara mengelola tabungan, 

bagaimana menyelesaikan utang, jenis tabungan di bank, bagaimana tips 

merencanakan keuangan keluaraga secara efektif. Antusiasme peserta dalam 

mengajukan pertanyaan, menunjukkan minat yang tinggi terhadap kegiatan yang 

dilakukan. Pada sesi ini terdapat umpan balik yang baik antara pemateri dengan 

peserta dengan memberikan jawaban yang sesuai. 

Setelah pelaksanaan sosialisasi, dilakukan evaluasi dengan cara pemantauan 

secara berkala. Pada tahap evaluasi peserta sosialisasi diberikan lembar kerja 

evaluasi terkait dengan materi yang telah disampaikan selama kegiatan 

berlangsung. Sebagai indikator keberhasilan dari kegiatan sosialisasi, disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 1 
Indikator Keberhasilan Kegiatan Sosialisasi 

 

NO KETERANGAN SEBELUM 
SOSIALISA

SI 

SESTELAH 
SOSIALISA

SI 

1. Peserta yang memahami pentingnya perencanaan 
keuangan 

71 % 77,1 % 

2. Peserta yang mendiskusikan perencanaan 
keuangan dengan pasangan 

38,7 % 96,8 % 

3. Peserta yang membuat anggaran belanja 38,7 % 90,3 % 
4. Peserta yang memahami manfaat perencanaan 

keuangan 
61,3 % 83,9 % 

5. Peserta yang memahami konsep investasi syariah 3,2 % 64,5 % 

Sumber : Data diolah 2023 

 

 Sebelum dilakukan sosialisasi hanya sekitar 71% dari peserta sosialisasi yang 

memahami pentingnya perencanaan keuangan, setelah mengikuti sosialisasi 

jumlahnya meningkat menjadi 77,1%. Sebelum sosialisasi hanya sebanyak 38,7% 

dari peserta yang mendiskusikan perencanaan keuangan dengan pasangan dan 

setelah mengikuti sosialisasi jumlahnya meningkat menjadi 96,8%. Kemudian 

sebelum mengikuti sosialisasi peserta yang membuat anggaran belanja hanya 

sebesar 38,7%, setelah mengikuti sosialisasi jumlahnya mengalami peningkatan 

menjadi 90,3%. Selanjutnya peserta yang memahami manfaat perencanaan 

keuangan sebelum mengikuti sosialisasi sebesar 61,3% setelah mengikuti 

meningkat menjadi 83,9%. Kemudian indikator terakhir peserta yang memahami 
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konsep investasi syariah sebelum mengikuti sosialisasi hanya sebesar 3,2% dan 

setelah mengikuti sosialisasi jumlahnya meningkatkan menjadi sebesar 64,5%. 

Data ini diperoleh melalui kegiatan evaluasi setelah dilakukan sosialisasi. 

 

5. PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan diatas, setelah 

melakukan penelitian tentang manajemen keuangan syariah di Dusun Blimbing 

Lor Desa Blimbing Wuluh maka dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan 

syariah bagi keluarga itu sangat penting karena kita tidak bisa hidup sendiri 

melainkan kita adalah bagian dari sebuah keluarga. Pengelolaan keuangan 

keluarga umumnya dapat dilakukan sesuai dengan proses manajemen keuangan 

syariah yaitu adanya perencanaan yang matang, implementasi yang ketat, dan 

evaluasi yang terukur, serta berprinsip syariah. Pengelolaan keuangan keluarga 

sangat penting bagi kesejahteraan setiap individu dalam keluarga pada kehidupan 

sehari-hari. Pengelolaan keuangan syariah adalah pengelolaan dengan 

menentukan skala prioritas dan anggaran belanja rumah tangga yang sesuai 

syariah islami.  

 Manajemen keuangan keluarga syariah harus dilandasi prinsip keyakinan 

bahwa penentu dan pemberi rezeki adalah Allah SWT dengan usaha untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga agar dapat beribadah dengan khusyu’ sehingga 

memiliki komitmen dan prioritas penghasilan halal yang membawa berkah dan 

menghindari penghasilan yang haram.  

 Dalam pengelolaan keuangan keluarga syariah mengajarkan beberapa aturan 

yang mengatur pembelanjaan keluarga muslim, di antaranya adalah :  

a. Komitmen pembelanjaan dan pemenuhan kebutuhan dana adalah kewajiban 

suami. 

b. Kewajiban menafkahi orang tua yang membutuhkan. 

c. Istri boleh membantu keuangan suami dengan bekerja. 

d. Istri bertanggung jawab mengatur keuangan rumah tangga. 

e. Istri berkewajiban untuk hemat dan ekonomis. 

f. Seimbang antara pendapatan dan pengeluaran yang bermanfaat. 

g. Pemisahan antara prioritas pengeluaran (Perlu/Needs Vs Ingin/Wants). 

h. Bersikap pertengahan/seperlunya dalam pembelanjaan. 

Islam mengharamkan pengeluaran yang berlebih-lebihan dan bermewah-

mewahan karena dapat mengundang kerusakan dan kebinasaan. Selain itu, 

bergaya hidup mewah merupakan salah satu sifat orang-orang yang kufur 

terhadap nikmat Allah SWT. Jika pengelolaan keuangan kita telah sesuai dengan 

prinsip syariah, maka Allah SWT akan memajukan usaha kita serta 

melipatgandakan pahala dan berkah-Nya. Bahkan Allah SWT akan memberikan 

kelebihan hasil usaha agar kita dapat menyimpan dan menabungnya untuk 

menjaga datangnya hal-hal yang tidak terduga atau untuk menjaga kelangsungan 

hidup generasi yang akan datang. 
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f. Warga Dukuh Blimbing Lor Desa Blimbing Wuluh Rw 2 Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan.  

g. Rekan-rekan anggota Kelompok 2 Blimbing Wuluh RW 2 Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan. 
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